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Abstract 
This study aims to describe the application of contextual learning in improving the ability 
to write letters for peers in primary school 04 Half Bengkayang. Research method used is 
descriptive, research form is class action research, research nature is collaborative. 
Subjects in this study were teachers and grade four students who numbered 17 students. 
Technique of collecting data in this research is direct observation and document 
observation. This study was conducted in three cycles. The results of the research are (1) 
The ability of the teacher in designing cycle I learning is 3.31 (good), cycle II is 3.39 
(good) and cycle III is 3.59 (excellent). (2) The ability of the teacher to carry out the 
learning in cycle I is 3.19 (good), cycle II is 3.34 (good), and cycle III is 3.59. (3) 
Learning outcomes Writing Comprehension For Peer Friends by using contextual 
learning in Primary School 04 HalfBengkayang at cycle I is 71.87, cycle to II is 74.55 and 
cycle III is 80.53. Conclusion in this research is by using contextual learning can increase 
the ability to write letter for peer at SD 04, Bengkayang. 
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Pada hakikatnya proses belajar mengajar 
adalah kegiatan interaktif antara guru dengan 
siswa dalam sebuah pembelajaran. 
Pembelajaran adalah sebuah aktivitas yang 
paling utama dalam keseluruhan proses 
pendidikan di sekolah. Suatu pendidikan 
dapat mempengaruhi perkembangan manusia 
dalam seluruh aspek kepribadian dan 
kehidupannya. Melalui pendidikan pula dapat 
memberikan informasi pengetahuan dan 
pembentukan keterampilan. Didalam 
pembelajaran di sekolah dasar bahasa 
Indonesia dijaadikan salah satu ilmu wajib 
untuk dipelajaari oleh setiap siswa. 
Pengajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk 
memberikan keterampilan kepada siswa 
untuk berkomunikasi atau memiliki 
kemampuan komunikatif yaitu memiliki 
kemampuan berbahasa yang meliputi aspek 
mendengarkan, berbicara, membaca dan 
menulis. 
Pembelajaran bahasa Indonesia 
diarahkan untuk memberikan pengetahuan 
tentang kebahasaan serta melatih siswa agar 
terampil dalam berbahasa, baik secara lisan 
maupun tulisan. Keterampilan berbahasa 
mencakup empat aspek yaitu keterampilan 
menyimak, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca, dan keterampilan 
menulis. Setiap keterampilan itu erat sekali 
berhubungan dengan tiga keterampilan 
lainnya.  
Menurut Henry Guntur Tarigan (2013: 
22), menyatakan bahwa ”Menulis ialah 
menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggrafikkan suatu 
bahasa yang dipahami oleh seseorang, 
sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut kalau mereka 
mengalami bahasa dan grafik itu”. Dari 
pendapat tersebut menjelaskan bahwa 
menulis merupakan kemampuan seseorang 
mengungkapkan ide-ide, pikiran, 
pengetahuan, ilmu, dan pengalaman-
pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis 
yang jelas, runtun, gagasan, ekspresif, dan 
mudah dipahami orang lain. 
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Menulis juga merupakan kegiatan 
produktif dan ekspresif. Hal ini dikarenakan 
menulis bukan hanya sekedar menyalin kata-
kata dalam sebuah kalimat tetapi menulis 
dituntut untuk agar dapat menuangkan ide-
ide secara sistematis dengan memperhatikan 
kosa-kata yang sesuai dan memperhatikan 
kaidah-kaidah penulisan yang benar. Selain 
menuangkan ide-ide yang yang ada didalam 
pikiran seseorang menulis juga dapat 
digunakan sebagai sarana menyampaikan isi 
perasaan kepada orang lain dengan 
menuangkannya didalam sebuah surat.  
Menurut  Umri Nur’aini dan Indriani 
(2008: 21) menyatakan bahwa “Surat adalah 
kertas yang bertuliskan suatu maksud dan 
biasanya berisi sesuatu yang bersifat 
rahasia”. Berdasarkan sifatnya surat terbagi 
menjadi dua yaitu surat resmi dan surat tidak 
resmi (pribadi). Surat resmi biasanya dikirim 
sebagai suatu keperluan kedinasan atau 
lembaga. Sedangkan surat tidak resmi 
(pribadi) dikirim untuk menyampaikan 
maksud kepada seseorang yang akan dituju. 
Didalam kurikulum sekolah dasar terutama di 
kelas IV siswa diharapkan mampu menulis 
surat kepada salah satu teman.  
Berdasarkan observasi langsung yang 
dilakukan pada tanggal 22 Maret 2017 
kemampuan menulis surat pribadi pada siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Sekaruh 
Kabupaten Bengkayang masih mengalami 
beberapa kesulitan, dikarenakan terbukti 
bahwa dengan hanya menggunakan model 
pembelajaran konvensioanal membuat 
kemampuan menulis siswa masih dalam 
kategori rendah dan secara tidak langsung 
berpengaruh terhadap pencapaian hasil 
belajar .Selain itu guru sebagai peneliti masih 
belum merasa optimal dalam menyampaikan 
materi pembelajaran karena belum dapat 
membangkitkan keaktifan siswa dalam KBM. 
Untuk itu diperlukan model pembelajaran 
inovatif dan kreatif yang dapat diterapkan di 
kelas IV guna membangkitkan aktivitas dan 
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu 
dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Kontekstual. 
Tindakan yang diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan siswa menulis 
surat untuk teman di sekolah dasar negeri 04 
Sekaruh  Kabupaten Bengkayang adalah 
Model Pembelajaran Kontekstual. Rusman 
(2010: 187) menyatakan bahwa, 
“Pembelajaran Kontekstual adalah usaha 
untuk membuat siswa aktif dalam memompa 
kemampuan diri tanpa merugi dari segi 
manfaat, sebab siswa berusaha mempelajari 
konsep sekaligus menerapkan dan 
mengaitkannya dengan dunia nyata”. 
Selanjutnya Jumanta Hamdayama (2014: 51) 
menyatakan bahwa, “Contextual Teaching 
and Learning adalah konsep belajar yang 
dimana guru menghadirkan dunia nyata 
kedalam kelas dan mendorong siswa 
membuat hubungan pengetahuan yang 
dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan 
sehari-hari, siswa memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan dalam konteks yang 
terbatas sedikit demi sedikit, dan dari proses 
mengkontruksi sendiri, sebagai bekal dalam 
memecahkan masalah kehidupannya sebagai 
anggota masyarakat”. 
Berdasarkan uraian yang telah 
dipaparkan yang menyatakan bahwa harapan 
yang tidak sesuai kenyataan, maka peneliti 
sangat tertarik untuk melakukan penelitian 
secara langsung dan mendapatkan informasi 
tentang “Peningkatan kemampuan menulis 
surat untuk teman sebaya melalui penerapan 
pembelajaran kontekstual di Sekolah Dasar 
Negeri 04 Sekaruh Bengkayang”. Hendry 
Guntur Tarigan (2013: 22) menyatakan, 
“Menulis adalah menemukan atau 
melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggrafikkan suatu bahasa yang dipahami 
oleh seseorang sehingga orang lain dapat 
membaca lambang-lambang grafik tersebut 
kalau mereka memahami bahasa dan grafikan 
grafik itu”. Sedangkan Dalman (2012: 3) 
menyatakan, “Menulis merupakan suatu 
kegiatan komunikasi berupa penyampaian 
pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak 
lain dengan menggunakan bahasa tulis 
sebagai alat atau medianya. 
Mengacu kepada pendapat para ahli 
dapat dikatakan bahwa menulis adalah 
menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa 
tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai 
secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga buah 
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pikiran tersebut dapat dikomunikasikan 
kepada pembaca dengan berhasil. Menurut 
Sakura H. Ridwan, Maidah G. Arsjad dan 
Sabarti Akhadiah (2016: 3) “Kegiatan 
menulis itu ialah suatu proses, yaitu 
penulisan, ini berarti bahwa kita melakukan 
kegiatan itu dalam beberapa tahap, yaitu 
tahapan prapenulisan, tahap penulisan, dan 
tahap revisi”. 
Adapun tahapan-tahapan menulis 
menururt Sakura H. Ridwan, Maidah G. 
Arsjad dan Sabarti Akhadiah, (2016: 3) 
adalah sebagai berikut : 1) ahap prapenulisan 
terdiri dari penentuan topik, 2) penentuan 
tujuan dan 3) pemilihan bahan. Sementara itu 
Subana dan Sunarti (2011: 235) menyatakan, 
“Ada beberapa unsur yang dapat dijadikan 
sebagai bahan uji untuk mengukur 
keterampilan menulis siswa, antara lain 
sebagai berikut:  1) Isi karangan; 
penilaiannya adalah sejauh mana topik 
tersebut dapat menjadi masalah yang 
menarik. 2) Bentuk karangan.  3) Gramatika; 
Perangkat kebahasaannya harus sesuai 
dengan kaidah yang berlaku serta memenuhi 
syarat sebagai bahasa tulis. 4) Gaya 
penulisan, untuk memberikan nada dan 
warna tertentu terhadap karangan. 5) Ejaan, 
penggunaan ejaan yang tepat memberikan 
pengaruh yang cukup besar dalam 
membangun keutuhan karangan. 
Sementara itu, menurut Suparno dan 
Yunus (2008: 3.37) dalam memperbaiki 
suatu karangan ada empat aspek yang perlu 
diperhatikan yaitu: 1)Aspek isi karangan 
harus padu dan sistematis dalam 
mengungkapkan gagasan-gagasan sesuai 
kerangka karangan dan sesuai dengan judul 
karangan. 2) Aspek pengunaan bahasa dalam 
karangan harus benar, mulai dari pilihan kata 
atau diksi yang tepat hingga struktur kalimat 
dan struktur paragrafnya. 3) Aspek 
penggunaan ejaan dan tanda baca harus 
sesuai yang diatur dalam Ejaan Yang 
Disempurnakan. 4) aspek teknis misalnya 
menyangkut penggunaan kertas dan teknik 
penomoran.  Dari beberapa pendapat di atas, 
aspek penilaian kemampuan menulis yang 
digunakan dalam peneltiain ini adalah. 1) 
Aspek Isi, 2) Aspek Bahasa, 3) Aspek Ejaan 
dan Tanda Baca. 
Aspek-aspek penilaian kemampuan 
menulis di atas dapat disusun dalam rubric 
penilaian kemampuan menulis. Berikut 
adalah rubrik penilaian menulis karangan 
bebas dengan pembobotan tiap komponen.
 
Tabel 1 
Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis 
 
No. Komponen yang dinilai Rentangan Skor Skor 
1 Aspek Isi 13-30  
2 Aspek Bahasa  7-20  
3 Ejaan dan Tanda Baca 2-5  
Jumlah skor maksimal: 55 
 
Menurut  Umri Nur’aini dan Indriani 
(2008: 21) menyatakan bahwa “Surat adalah 
kertas yang bertuliskan suatu maksud dan 
biasanya berisi sesuatu yang bersifat 
rahasia”.  Berdasarkan sifatnya surat terbagi 
menjadi dua yaitu surat resmi dan surat tidak 
resmi (pribadi). Surat resmi biasanya dikirim 
sebagai suatu keperluan kedinasan atau 
lembaga. Sedangkan surat tidak resmi 
(pribadi) dikirim untuk menyampaikan 
maksud kepada seseorang yang akan dituju. 
Surat biasanya dimasukkan pada sebuah 
amplop yang tertutup, kemudian dikirim 
dengan menggunakan jasa pos. Berdasrkan 
pernyataan di atas, surat adalah kertas 
bertuliskan tujuan tertentu yang bersifat 
rahasia.  
Menurut Kaswan Darmadi & Rita 
Nirbaya (2008:48-49) surat untuk teman 
terdiri atas beberapa bagian, antara lain: 1) 
Tempat dan tanggal surat, 2) Alamat surat, 3) 
Salam pembuka, 4) Isi surat, 5) Salam 
penutup, 6) Tanda tangan, 7) . Pengirim 
surat.  
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Rusman (2010: 187) menyatakan bahwa, 
“Pembelajaran Kontekstual adalah usaha 
untuk membuat siswa aktif dalam memompa 
kemampuan diri tanpa merugi dari segi 
manfaat, sebab siswa berusaha mempelajari 
konsep sekaligus menerapkan dan 
mengaitkannya dengan dunia nyata”. 
Selanjutnya Jumanta Hamdayama (2014: 51) 
menyatakan bahwa, “Contextual Teaching 
and Learning adalah konsep belajar yang 
dimana guru menghadirkan dunia nyata 
kedalam kelas dan mendorong siswa 
membuat hubungan pengetahuan yang 
dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan 
sehari-hari, siswa memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan dalam konteks yang 
terbatas sedikit demi sedikit, dan dari proses 
mengkontruksi sendiri, sebagai bekal dalam 
memecahkan masalah kehidupannya sebagai 
anggota masyarakat”. Dari beberapa 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kontekstual merupakan 
pembelajaran yang mengaitkan antara materi 
dengan situasi dunia nyata yang mendorong 
siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimiliknya dengan 
penerapannya dalam anggota bermasyarakat. 
Pembelajaran kontekstual dapat 
dilakukan melalui langkah-langkah sebagai 
berikut.(Rusman, 2010: 192). Langkah 
pertama, (1) mengembangkan pemikiran 
siswa untuk melakukan kegiatan belajar lebih 
bermakna apakah dengan cara bekerja 
sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengonstruksi sendiri pengetahuan dan 
keterampilan baru yang harus dimilikinya. 2) 
Langkah kedua, melaksanakan sejauh 
mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik 
yang diajarkan. 3) Langkah ketiga, 
mengembangkan sifat ingin tahu siswa 
dengan memunculkan pertanyaan-
pertanyaan. 4) Langkah keempat, 
menciptakan masyarakat belajar, seperti 
melalui kegiatan kelompok, berdiskusi, tanya 
jawab, dan sebagainya. 5) Langkah kelima, 
menghadirkan model sebagai contoh 
pembelajaran, bisa melalui ilustrasi, model 
bahkan media yang sebenarnya. 6) Langkah 
keenam, membiasakan anak untuk 
melakukan refleksi dari setiap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 7) 
Langkah ketujuh, melakukan penilaian secara 
objektif, yaitu menilai kemampuan yang 
sebenarnya pada setiap siswa. 
Sedangkan disisi lain, berdasarkan 
Center for Occupational Research and 
Development (CORD) (dalam Agus 
Suprijono, 2015:102) menyatakan bahawa, 
Penerapan strategi pembelajaran kontekstual 
digrafikkan sebagai berikut: (1) Relating, 
belajar dikaitkan dengan konteks pengalaman 
kehidupan nyata. Konteks merupakan 
kerangka kerja yang dirancang guru untuk 
membantu siswa agar yang dipelajari 
bermakna; (2) Experiencing, belajar adalah 
kegiatan “mengalami”, siswa berproses 
secara aktif dengan hal yang dipelajari dan 
berupaya melakukan eksplorasi terhadap hal 
yang dikaji, berusaha menemukan dan 
menciptakan hal baru dari apa yang 
dipelajarinya; (3) Applyng, belajar 
menekankan pada proses pendemonstrasian 
pengetahuan yang dimiliki dalam kenteks dan 
pemanfaatannya; (4) Cooperating, belajar 
merupakan proses kolaboratif dan kooperatif 
melalui belajar berkelompok, komunikasi 
interpersonal, atau hubungan intersubjektif; 
dan (5) Transferring, belajar menekankan 
pada terwujudnya kemampuan 
memanfaatkan pengetahuan dalam situasi 
atau konteks baru. 
Dari beberapa pandangan beberapa para 
ahli tersebut di atas, langkah pembelajaran 
kontekstual yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah; (1) Mengaitkan 
Pembelajaran dengan dunia nyata, (2) Siswa 
bekerja sama dalam kelompom untuk 
menemukan jawaban dari materi ajar, (3) 
Siswa mengungkapkan hasil temuannya di 
depan kelas, (4) Melakukan refleksi terhadap 
temuan-temuan siswa dan (5) Melakukan 
penilaian (evaluasi) pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran penulisan 
surat untuk teman dengan menggunakan 
pembelajaran kontekstual dalam penelitian 
ini terdiri dari tiga tahapan yaitu kegiatan 
awal seperti menyampaikan apersepsi, 
menginformasikan tujuan dan materi yang 
akan dibahas. Selanjutnya kegiatan inti  
dilaksanakan dengan menggunakan langkah-
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langkah yang dapat dilakukan pembelajaran 
kontekstual yaitu: (1) Mengaitkan 
pembelajaran dengan dunia nyata ,(2) Siswa 
bekerja sama dalam kelompok kecil untuk 
menunjukkan hasil karya mereka berupa 
surat yang dibuat sendiri berdasarkan 
pengalaman, (3) Siswa mengungkapkan hasil 
karyanya di depan kelas. (4) Melakukan 
refleksi terhadap hasil karya-karya mereka 
siswa. (5) Melakukan penilaian (evaluasi) 
pembelajaran. 
 
METODE PENELITIAN  
Menurut Sugiyono (2013: 2), “Metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu.” Sedangkan 
Suharsimi Arikunto (2010: 203) menyatakan 
bahwa, “Metode penelitian adalah cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya.” Dari 
kedua perndapat di atas dapat dikatakan 
bahwa metode penelitian adalah cara yang 
digunakan peneliti dalam mendapatkan dan 
mengumpulkan data dengan tujuan tertentu. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif. 
Hadari Nawawi (2012: 63) menyatakan 
bahwa metode deskriptif adalah “Prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggrafikkan atau melukiskan keadaan 
subjek atau objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana mestinya". 
Selanjutnya Suprapto (2013:13) menyatakan 
bahwa, “Penelitian deskripftif merupakan 
penelitian terhadapa stataus, prosedur, suatu 
sistem pemikiran atau peristiwa dalam rangka 
membuat deskripsi atau grafikan secara 
sistematik dan analitik untuk memecahkan 
masalah aktuil pada masa kini”.  
Berdasarkan pendapat di atas peneliti 
menggunakan metode deskripftif dalam 
penelitian ini untuk membuat grafikan dalam 
memecahkan masalah pada masa kini tanpa 
adanya rekayasa. Bentuk penelitian yang 
digunakan peneliti adalah penelitian tindakan 
kelas (Classroom Action Research) Kasihani 
(dalam Sukayati, 2008:8) menyatakan, “PTK 
adalah penelitian praktis, bertujuan untuk 
memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam 
pembelajaran di kelas dengan cara 
melakukan tindakan-tindakan”. Sejalan 
dengan itu,  Syofian Siregar (2013:6) 
menyatakan bahwa, “Penelitian tindakan 
(Action Research) adalah sutu penelitian 
dalam konteks usaha yang berfokus pada 
peningkatan kualitas organisasi serta 
kinerjanya”. Berdasarkan pendapat kedua 
para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu 
tindakan yang diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas dengan tujuan untuk 
meningkatkan atau memperbaiki kondisi atau 
hasil belajar. 
Dalam penelitian ini peneliti bertindak 
sebagai guru yang memberikan penerapan 
atau tindakan dan dikerjakan oleh murid 
untuk mencapai tujuan tertentu seperti untuk 
memperbaiki atau meningkatkan suatu 
keadaan tertentu. 
Setting penelitian ini dilakukan di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 04 Sekaruh, 
Kabupaten Bengkayang. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru dan siswa, yaitu: a) 
Guru sekaligus peneliti yang menyampaikan 
pembelajaran penulisan pantun menggunakan 
metode kontekstual. b) Siswa yang belajar di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 04 Sekaruh 
bupaten Bengkayang yang berjumlah 17 
siswa, terdiri dari 8 siswa siswa laki-laki dan 
9 siswa perempuan. 
Langkah-langkah tindakan dalam 
penelitian ini terdiri dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi 
serta diikuti dengan perencanaan ulang jika 
diperlukan. tahapan pelaksanaan PTK adalah 
sebagai berikut: 1) Penyusunan Rancangan 
tindakan penelitian dilakukan dengan 
penyusunan RPP dengan menerapkan 
pembelajaran kontekstual di kelas IV SD 04 
Sekaruh Kabupaten Bengkayang. Setelah 
penyusunan RPP dilakukan, selanjutnya 
mempersiapkan media pembelajaran yang 
digunakan dalam rancangan pembelajaran 
yang telah dibuat. 2) Pelaksanaan tindakan 
pada tiap siklus sesuai dengan perencanaan 
yang direncanakan, yaitu: skenario tindakan 
yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, 
6 
 
dan kegiatan akhir. 3) Pengamatan dilakukan 
secara terus menerus mulai dari siklus 
pertama dilanjutkan siklus kedua dan 
seterusnya. Pengamatan dilakukan untuk 
mengetahui apakah pembelajaran yang 
dilakukan sudah sesuai dengan perencanaan 
telah dibuat. Refleksi dilakukan setiap satu 
tindakan siklus terakhir. Dalam tindakan ini 
peneliti melakukan refleksi terhadap hal-hal 
yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 
pada tiap pebelajaran serta pencapaian 
keberhasilan mengajar guru dan pencapaian 
keberhasilan mengajar guru dan pencapaian 
keberhasilan siswa. 
Ada beberapa macam teknik yang 
digunakan dalam penelitian agar data yang 
diperoleh lebih akurat. Teknik pengumpul 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Teknik Observasi Langsung dan 
Pengukuran.  
Hadari Nawawi (2012: 106), mengatakan 
“Teknik Observasi Langsung dilakukan 
terhadap obyek di tempat terjadi atau 
berlangsungnya peristiwa, sehingga obsever 
berada pada obyek yang diselidikinya”. 
Dalam penelitian ini, pengamatan dilakukan 
secara langsung terhadap kegiatan 
pembelajaran siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 04 Sekaruh, Kabupaten Bengkayang 
serta kemampuan guru dalam melakukan 
pembelajaran penulisan pantun dengan 
menggunakan pembelajaran kontekstual. 
Teknik pengukuran yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dokumen berupa 
hasil tes siswa yang digunakan sebagai 
ukuran keberhasilan pembelajaran 
menggunakan model kontekstual. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Lembar Observasi, lembar observasi yang 
digunakan terdiri atas : a) Lembar observasi 
kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). b) Lembar 
observasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada materi 
surat untuk teman dengan menerapkan model 
kontekstual. 2) Lembar Soal Tes , yaitu soal 
tes formatif yang diberikan kepada siswa 
setiap siklus (terdapat pada RPP). 
Data yang telah diperoleh dalam 
penelitian ini dianalisis untuk menarik 
kesimpulan sesuai dengan sub masalah-
masalah yang telah dirumuskan. Teknik 
analisis yang tepat akan memberikan grafikan 
yang sesuai dengan tujuan penelitian yang 
telah ditetapkan. Adapun teknik analisis data 
dalam penelitian  ini sebagai berikut: 1) 
Untuk menjawab sub masalah pertama dan 
kedua mengenai kemampuan guru dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran 
kontekstual untuk meningkatkan kemampuan 
menulis surat untuk teman siswa kelas IV 
sekolah dasar negeri 04 Sekaruh Kabupaten 
Bengkayang dianalisis menggunakan 
perhitungan rata-rata sebagai berikut: 
 
     =rata-rata (mean) 
∑X   = jumlah seluruh skor 
N      = banyaknya subjek 
(Burhan Nurgiantoro, Gunawan & Marzuki, 
2012: 64) 
2) Untuk menjawab sub masalah ketiga 
tentang peningkatan kemampuan menulis 
surat untuk teman dengan menerapkan 
pembelajaran kontekstual, menggunakan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM 
yang sudah ditentukan di Sekolah Dasar 
Negeri 04 Sekaruh Kabupaten Bengkayang 
kelas IV yaitu 70. Untuk mengitung 
persentase dari siswa yang tuntas dan tidak 
tuntas dalam pembelajaran, dapat digunakan 
rumus: 
X% =  x 100%  
Keterangan : 
X% = Persentase setiap siswa 
n = Banyak siswa yang mendapat nilai 
tertinggi 
N = Jumlah semua siswa 
(Ngalim Purwanto 2008: 102) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Tahapan pada penelitian ini dilakukan 
sebanyak tiga siklus. Siklus yang pertama 
dilakukan pada tanggal 20 November 2017, 
siklus ke dua pada tanggal 23 November 
2017 dan siklus ke tiga pada tanggal 27 
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November 2017. Adapun penjabaran lebih 
lanjut dalam tiga tahapan tiap siklus 
dijabarkan sebagai berikut: 
 
Siklus I 
Perencanaan Siklus I 
Perencanaan penelitian siklus I meliputi, 
1) Mengadakan pertemuan dengan 
kolaborator pada hari Jumat 17 November 
2017 membahas waktu pelaksanaan 
penelitian, menentukan kompetensi dasar dan 
langkah-langkah tindakan yang dilakukan. 2) 
Memilih materi pelajaran yang digunakan 
dalam penelitian. 3) Menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 4) 
Menyiapkan media pembelajaran yang sesuai 
dengan model kontekstual. 5) Menyiapkan 
alat pengumpul data berupa lembar IPKG 
guru dalam merencanakan pembelajaran dan 
lembar IPKG guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. 6) Menyiapkan soal evaluasi 
(tes formatif).  
 
Pelaksanaan Siklus I 
Penelitian ini dilaksanakan pada hari 
Senin  tanggal 20 November 2017, pukul 
09.00 – 10.35 (3 x 35 menit). Pelaksanaan 
pembelajaran ini dilakukan oleh peneliti 
sendiri dibantu dengan kolaborator yaitu 
Debora, S.Th.Materi yang disampaikan 
adalah penulisan surat pribadi menggunakan 
model pembelajaran kontekstual. Tahapan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kontekstual  pada penelitian 
adalah sebagai berikut: Kegiatan 
pendahuluan dimulai dengan berdo’a, 
mengabsen siswa dan menginformasikan 
tujuan pembelajaran serta kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Kegiatan 
inti diawali dengan tahap mengaitkan 
pembelajaran dengan dunia nyata. Pada 
tahapan ini guru pertama menanyakan kepada 
siswa “Pernahkah kalian melihat seorang 
tukang pos?” Kemudian dilanjutkan dengan 
pertanyaan kedua”Apa pekerjaan sehari-hari 
tukang pos tersebut?”. Setelah itu ,guru juga 
menempelkan kertas karton berukuran besar 
berisi contoh surat untuk teman.Siswa 
dibentuk dalam beberapa kelompok, satu 
kelompok terdiri dari tiga orang. Siswa 
mendapatkan lembaran kertas berisi sebuah 
surat untuk teman.Siswa diberikan waktu 
selama 30 menit untuk mengamati tulisan 
surat untuk teman yang diberikan guru pada 
masing-masing kelompok.Bersama dengan 
kelompoknya siswa menulis keterangan 
bagian-bagian surat untuk teman.Siswa 
mencatat hasil tulisannya pada selembar 
kertas yang telah dibagikan. Masing-masing 
kelompok mengutus satu orang perwakilan 
untuk menempel nomor yang sudah 
disediakan guru dan mencocokkan bagian 
surat yang sudah ditulis sebelumnya. 
Perwakilan siswa juga menjelaskan alasan 
jawaban mereka menempel nomor yang 
sesuai dengan bagian grafik.Kegiatan 
penutup meliputi, siswa bersama guru 
menyimpulkan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Siswa mengerjakan soal tes 
formatif dan kemudian guru memberikan 
tindak lanjut untuk mempelajari materi surat 
pribadi bertemakan cita-cita. 
 
Pengamatan Siklus I 
Pengamatan yang dilakukan Debora, 
S.Th sebagai observerdalam pembelajaran 
adalah tahapan-tahapan guru dalam mengajar 
dan kesesuai langkah pembelajaran yang 
disampaikan dengan rancangan pembelajaran 
yang telah disusun.Hal-hal yang diamati 
adalah sebagai berikut: 1). kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran adalah 
sebesar 3,31 (tergolong baik). 2) kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran pada 
siklus I menggunakan model kontekstual 
adalah 3,19 ( katagori baik).  3) hasil belajar 
rata-rata siswa menggunakan model 
kontekstual adalah 71,87.Terdapat 12 orang 
siswa yang telah tuntas (di atas nilai KKM 
70) dan 5 orang masih belum tuntas. Jika di 
persentasekan siswa yang telah tuntas adalah 
70,58% dan siswa yang belum tuntas adalah 
29,42%.  
 
Refleksi Siklus I 
Berdasarkan pembelajaran yang telah 
dilakukan dengan menggunakan Model 
pembelajaran kontekstual pada materi 
penulisan surat pribadi ditemukan hal-hal 
sebagai berikut : 1). Guru menyampaikan 
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materi pelajaran sudah baik, namun 
penguasaan kelas belum maksimal. 2). 
Terdapat beberapa orang siswa yang kurang 
fokus dalam belajar. 3) . Pengaturan waktu 
dalam tahapan pembelajaran masih kurang 
baik.Dilanjutkan ke siklus ke II karena masih 
terdapat 5 orang yang belum mencapai KKM 
(nilai 70).  
 
Siklus II 
Perencanaan Siklus II 
Tahap persiapan siklus II dengan 
menggunakan Model pembelajaran 
kontekstual sama dengan siklus I. Tahapan 
tersebut adalah sebagaiberikut :1). 
Mengadakan pertemuan dengan kolaborator 
pada harirabu, tanggal 20 November2017 
membahas waktu pelaksanaan penelitian, 
menentukan kompetensi dasar dan langkah-
langkah tindakan yang dilakukan. Selain itu 
peneliti juga mendapatkan masukan untuk 
belajar mengelola waktu pembelajaran agar 
sesuai dengan rencana pelaksanaan yang 
dibuat. 2). Memilih materi pelajaran yaitu 
penulisan surat pribadi tentang cita-cita. 3) 
Menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran(RPP). 4) Menyiapkan media 
pembelajaran yang sesuai dengan model 
kontekstual. 5) Menyiapkan alat pengumpul 
data berupa lembar IPKG guru dalam 
merencanakan pembelajaran dan lembar 
IPKG guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. 6) Menyiapkan soal evaluasi 
(tes formatif). 
 
Pelaksanaan Siklus II 
Penelitian siklus II dilaksanakan pada 
hari Kamis tanggal 23 November 2017 pukul 
09.00 – 10.35.Pelaksanaan pembelajaran ini 
dilakukan oleh peneliti, dibantu oleh guru 
kolaborator Debora, S.Th. yang bertindak 
sebagai observer. Materi yang disampaikan 
adalah penulisan surat pribadi tentang cita-
citamenggunakan model kontekstual. 
Tahapan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kontekstual pada 
penelitian adalah sebagai berikut: Kegiatan 
pendahuluan dimulai dengan berdo’a, 
mengabsen siswa dan menginformasikan 
tujuan pembelajaran serta kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Kegiatan 
inti diawali dengan tahap mengaitkan 
pembelajaran dengan dunia nyata. Pada 
tahapan ini guru pertama menanyakan kepada 
siswa dengan pertanyaan“ Selain 
pengalaman, apa saja yang kalian biasa 
ceritakan dalam surat kepada teman sebaya 
?” kemudian dilaanjutkan dengan pertanyaan 
”Apa cita-cita kalian jika sudah tumbuh 
dewasa?”. Guru menempelkan grafik 
seseorang yang berpakaian seperti dokter dan 
perawat. Kemudian siswa dibentuk dalam 
beberapa kelompok, satu kelompok terdiri 
dari 3 orang. Siswa mendapatkan lembaran 
kertas kosong yang diberikan oleh 
guru.Siswa diberikan waktu selama 30 menit 
untuk mengamati grafik dan menulis surat 
untuk teman tentang cita-cita, bersama 
dengan kelompoknya siswa menulis 
keterangan bagian-bagian surat untuk teman 
tersebut.Siswa mencatat hasil tulisannya pada 
selembar kertas yang telah dibagikan. 
Kemudian masing-masing kelompok 
mengutus satu orang perwakilan untuk 
membacakan surat hasil pekerjaan kelompok 
mereka.Perwakilan siswa juga menjelaskan 
bagian-bagian surat kelompok mereka. 
Kegiatan penutup meliputi, siswa 
bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Siswa mengerjakan 
soal tes formatif dan. Guru memberikan 
tindak lanjut untuk mempelajari materi 
pembelajaran berikutnya. 
 
Pengamatan Siklus II 
Pengamatan yang dilakukan Debora, 
S.Th.sebagai observerdalam pembelajaran 
siklus II adalah tahapan-tahapan guru dalam 
mengajar dan kesesuai langkah pembelajaran 
yang disampaikan dengan rancangan 
pembelajaran yang telah disusun. Hal-hal 
yang diamati adalah sebagai berikut: 1). 
Kemampuan guru dalam merancang rencana 
pembelajaran adalah sebesar 3,39 (tergolong 
baik). 2)kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada siklus II 
menggunakan model kontekstual adalah 3,34  
(dengan katagori baik).  3) Hasil belajar rata-
rata siswa menggunakan model kontekstual 
adalah 74,54 Terdapat 13 orang siswa yang 
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telah tuntas (di atas nilai KKM 70) dan 4 
orang masih belum tuntas. Jika di 
persentasekan siswa yang telah tuntas adalah 
76,47% dan siswa yang belum tuntas adalah 
23,53%. 
 
Refleksi Siklus II 
Pelaksanaan proses pembelajaran pada 
siklus II sudah lebih baik dari Siklus I, 
adapun temuan yang diperoleh pada siklus II 
adalah sebagai berikut: 1). Terdapat beberapa 
orang siswa yang kurang fokus dalam belajar. 
2) Pembelajaran terdapat 4 orang siswa yang 
masih belum tuntas, perlakuan siklus 
diberhentikan karena hasil belajar rata-rata 
siswa mengalami peningkatan dari siklus I.  
 
Siklus III 
Perencanaan Siklus III 
Tahap persiapan siklus III dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kontekstual sama dengan siklus I dan II. 
Tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 1). 
Mengadakan pertemuan dengan kolaborator 
pada hari sabtu, tanggal 25 November2017 
membahas waktu pelaksanaan penelitian, 
menentukan kompetensi dasar dan langkah-
langkah tindakan yang dilakukan. Selain itu 
peneliti juga mendapatkan masukan untuk 
belajar mengelola waktu pembelajaran agar 
sesuai dengan rencana pelaksanaan yang 
dibuat. 2). Memilih materi pelajaran yaitu 
penulisan surat pribadi tentang liburan. 3) 
Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). 4) Menyiapkan media pembelajaran 
yang sesuai denganmodelkontekstual. 5) 
Menyiapkan alat pengumpul data berupa 
lembar IPKG guru dalam merencanakan 
pembelajaran dan lembar IPKG guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. 6) Menyiapkan 
soal evaluasi (tes formatif). 
 
Pelaksanaan Siklus III 
Penelitian siklus III dilaksanakan pada 
hari Senin tanggal 27 November 2017 pukul 
09.00 – 10.35. Pelaksanaan pembelajaran ini 
dilakukan oleh peneliti, dibantu oleh guru 
kolaborator Debora, S.Th. yang bertindak 
sebagai observer. Materi yang disampaikan 
adalah penulisan surat pribadi tentang cita-
cita menggunakan model kontekstual. 
Tahapan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kontekstual pada 
penelitian adalah sebagai berikut:Kegiatan 
pendahuluan dimulai dengan berdo’a, 
mengabsen siswa dan menginformasikan 
tujuan pembelajaran serta kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Kegiatan 
inti diawali dengan tahap mengaitkan 
pembelajaran dengan dunia nyata. Pada 
tahapan ini guru pertama menanyakan kepada 
siswa dengan pertanyaan“Apa rencana kalian 
untuk mengisi masa liburan?” kemudian 
dilanjutkan dengan pertanyaan ”Daerah atau 
tempat mana saja yang ingin kalian kunjungi 
untuk mengisi masa liburan?”. Setelah itu 
guru menempelkan grafik tempat –tempat 
wisata untuk berlibur.Siswa dibentuk dalam 
beberapa kelompok, satu kelompok terdiri 
dari 3 orang. Siswa mendapatkan lembaran 
kertas kosong yang diberikan oleh guru. 
Kemudian siswa diberikan waktu selama 30 
menit untuk mengamati grafik dan menulis 
surat untuk teman liburan, bersama dengan 
kelompoknya siswa menulis keterangan 
bagian-bagian surat untuk teman tersebut.  
Siswa mencatat hasil tulisannya pada 
selembar kertas yang telah dibagikan. 
Masing-masing kelompok mengutus satu 
orang perwakilan untuk membacakan surat 
hasil pekerjaan kelompok mereka dan 
selanjutnya perwakilan siswa juga 
menjelaskan bagian-bagian surat kelompok 
mereka. 
Kegiatan penutup meliputi, siswa 
bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Siswa mengerjakan 
soal tes formatif dan. Guru memberikan 
tindak lanjut untuk mempelajari materi 
pembelajaran berikutnya. 
 
Pengamatan Siklus III 
Pengamatan yang dilakukan Debora, 
S.Th. sebagai observerdalam pembelajaran 
siklus III adalah tahapan-tahapan guru dalam 
mengajar dan kesesuai langkah pembelajaran 
yang disampaikan dengan rancangan 
pembelajaran yang telah disusun. Hal-hal 
yang diamati adalah sebagai berikut: 1). 
Kemampuan guru dalam merancang 
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rencanan pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan model kontekstual adalah 
sebesar 3,56 (tergolong baik). 2) kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran pada 
siklus II menggunakan model kontekstual 
adalah 3,59 (dengan katagori baik sekali).  3) 
Hasil belajar rata-rata siswa menggunakan 
model kontekstual adalah 88,23 Terdapat 
15orang siswa yang telah tuntas (di atas nilai 
KKM 70) dan 2 orang masih belum tuntas. 
Jika di persentasekan siswa yang telah tuntas 
adalah 88,23% dan siswa yang belum tuntas 
adalah 11,77%. 
 
Refleksi Siklus III 
Pelaksanaan proses pembelajaran pada 
siklus III sudah lebih baik dari Siklus I, 
adapun temuan yang diperoleh pada siklus III 
adalah sebagai berikut: 1). Terdapat beberapa 
orang siswa yang kurang fokus dalam belajar. 
2) Pembelajaran terdapat 2 orang siswa yang 
masih belum tuntas, perlakuan siklus 
diberhentikan karena hasil belajar rata-rata 
siswa mengalami peningkatan dari siklus I 
dan II.  
 
Pembahasan Penelitian  
Kemampuan Guru dalam Menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Berdasarkan hasil penilaian rancangan 
pelaksanaan pembelajaran dengan lembar 
observasiyang telah dilakukan oleh observer, 
kemampuan guru dalam menyusun rencanan 
pelaksanaan pembelajaran secara umum 
sudah baik. Nilai kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran secara bertururt-
turut adalah 3,31, 3,39, dan 3,56. Secara 
terperinci penilain tersebut dapat digrafikkan 
pada tabel 2 berikut ini: 
 
Tabel 2 : Kemampuan Guru Dalam Merancang Pembelajaran  dengan Menggunakan 
Kontekstual pada Siklus I, II dan Siklus III 
 
No Aspek yang Diamati Siklus  
  I II III 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,00 3,33 3,33 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,50 3,5 3,75 
   C.  Pemilihan Sumber Ajar dan Media Pembelajaran 3,00 3,33 3,33 
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,75 3,5 3,75 
E. Penilaian Hasil Belajar 3,33 3,33 3,00 
Skor Total A+B+C+D+E = 57 59 63 
Skor Rata-rata IPKG 1 3,31 3,39 3,56 
 
Sesuai dengan tabel 2 diatas, terdapat 
peningkatan kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran dari Siklus I ke 
siklus II dan dilanjutkan ke silkus III. Pada 
siklus I kemampuan guru merancang 
pembelajaran sebesar 3,31 dan pada silus II 
sebesar 3,39 dan terakhir siklus ke III sebesar 
3,56.Peningkatan tersebut dapat digrafikkan 
pada grafik 1 berikut ini: 
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Grafik 1 : Kemampuan Guru Dalam Merancang Pembelajaran  
 
Berdasarkan grafik 1 terlihat bahwa 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran mengalami peningkatan. Siklus 
I sebesar 3,31 dan siklus ke II sebesar 3,39 
dan ke siklus III sebesar 3,56. Terdapat 
peningkatan sebesar 0,08 dan 
0,17.Peningkatan ini terjadi dikarenakan 
adanya perbaikan-perbaikan dari guru 
pengamat / observer yang melakukan 
penilain setiap perlakuan tindakan. Secara 
umum tahapan dalam menyusun RPP adalah 
dengan memilih materi, menyesuaikan materi 
dengan SK dan KD, menyediakan media, dan 
mengecek penilaian yang diberikan pada 
setiap perlakuan.  
Kemampuan Guru dalam Melaksanakan 
Pembelajaran  
Kemampuan guru dalam menyampaikan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
Kontekstualdari siklus I hingga siklus III juga 
terus mengalami peningkatan. Secara 
keseluruhan penilaian terhadap kemampuan 
guru dalam menyampaikan pembelajaran 
sudah baik. Rata-rata nilai kemampuan guru 
dalam melaksanakanpembelajaran dalam tiga 
siklus adalah 3,42. Adapun kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran secara 
terperinci yang dinilai oleh observer siklus I, 
II dan III pada tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3: Kemampuan Guru Dalam Melaksanakan Pembelajaran dengan Mengunakan 
Kontekstual pada Siklus I, II dan Siklus III 
No. Aspek yang Diamati Siklus 
  I II III 
A PRA PEMBELAJARAN 3,00 3,00 3,00 
B MEMBUKA PEMBELAJARAN 3,00 3,00 4,00 
C KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN    
a. Penguasaan Materi Pembelajaran 3,25 3,5 3,75 
b. Pendekatan/Strategi Pembelajaran 3,28 3,71 4,00 
c. Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar 3,50 3,50 3,50 
d. Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara 
Keterlibatan Siswa 
 
  3,16 
 
3,33 
 
3,33 
  Skor rata – rata IPKG 2 3,19 3,34 3,59 
 
Sesuai dengan tabel 3 diatas, terdapat 
peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dari Siklus I, II 
dan siklus II. Peningkatan tersebut dapat 
digrafikkan pada grafik berikut ini:  
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Grafik 2 : Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran 
 
Dari grafik 2 di atas terlihat bahwa 
kemampuan guru dalam menyampaikan 
pembelajaransiklus I sebesar 3,19 siklus II 
sebesar 3,34dan siklus III 3,59 mengalami 
peningkatan sebesar 0,22 dari siklus pertama 
ke keduadan 0,25dari siklus kedua ke ketiga. 
Peningkatan ini disebabkan adanya refleksi 
dan perbaikan yang didapatkan oleh peniliti.  
 
 
Hasil Belajar Siswa  
Hasil belajar rata-rata siswa dalam 
pembelajaran menulis surat untuk teman 
sebayadengan menggunakan model 
pembelajaran kontekstual pada kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 04 Sekaruh, 
kabupatenBengkayang sudah mencapai KKM 
yang telah ditentukan. Adapun hasil belajar 
siswa pada siklus I, II dan III dapat 
diperhatikan pada tabel beikut ini: 
 
Tabel 4: Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Menggunakan Model Kontekstual 
pada Siklus I, II dan III 
 
 
Nilai 
Siklus I Siklus II Siklus III 
Jumlah nilai 
1221,82 1267,27 1369,09 
Rata-rata nilai  
71,87 74,55 80,53 
 
Berdasarkan tabel 4 diatas, nilai rata-rata 
hasil belajar siswa berturut-turut dari siklus I 
hingga siklus III adalah 71,87, 74,55 dan 
80,53. Terdapat peningkatan hasil berlajar 
rata-rata siswa dari siklus I hingga siklus III. 
Adapun grafikan peningkatan tersebut 
dapat dilihat pada grafik dibawah ini: 
 
 
Grafik 3: Peningkatan Hasil Belajar Siswa  
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Dari grafik 3 diatas terlihat bahwa 
pemberian perlakuan pada siklus pertama 
hingga siklus ketiga memberikan 
peningkatan terhadap rata-rata hasil belajar  
kelas IV SD Negeri 04 Sekaruh. Besarnya 
peningkatan rata-rata hasil belajardari siklus I 
ke Siklus II sebesar 2,68 dan dari siklus II ke 
siklus III sebesar 5,98. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
berjudul Peningkatan Kemampuan Menulis 
Surat Untuk Teman Sebaya Melalui Model 
Pembelajaran Kontekstual SiswaKelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 04 Sekaruh Kabupaten 
Bengkayang didapat hasil yang dijabarkan 
sebagai berikut: 1) Kemampuan gurudalam 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus pertama yaitu 3,31dengan 
kategori baik, pada siklus kedua sebesar 3,39  
dengan kategori baik dan pada siklus ketiga 
sebesar 3,56 dengan kategori baik sekali. 
Terjadi peningkatan skor peneliti menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kontekstual dari sikluspertama 
ke siklus kedua adalah 0,08 dan dari siklus 
dua ke siklus ketiga sebesar 0,17. 2) 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kontekstual pada siklus 
pertama yaitu 3,19 dengan kategori baik, 
pada sikluas ke dua 3,34 dan pada siklus 
ketiga 3,59 dengan katagori baik sekali. 
Secara keseluruhan kemampuan pelaksanaan 
pembelajaran sudah baik.  Terjadi 
peningkatan skor peneliti dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kontekstual dari sikluspertama ke siklus 
kedua adalah 0,22 dan dari siklus dua ke 
siklus ketiga sebesar 0,25. 3) Penerapan 
model 
kontekstualdapatmeningkatkanhasilbelajar,  
yaitu pada siklus pertama sebesar 71,87 dan, 
siklus kedua sebesar 74,55 dan ketiga sebesar 
80,53. Peningkatan hasil belajar siswa dari 
sikluspertama ke siklus kedua adalah 2,68 
dan dari siklus dua ke siklus ketiga sebesar 
5,98. 
 
Saran 
Berdasarkan temuan-temuan saat 
penelitian dilakukan maka peneliti 
menyarankan hal-hal sebagai berikut: 1) 
Penggunaan model kontekstualdapat 
dijadikan alternatif bagi guru untuk 
mengembangkan model pembelajaran dalam 
pembelajaran. 2) Penggunaan model 
pembelajaran sebaiknya dibantu dengan 
media yang relevan agar pemahaman konsep 
siswa menjadi lebih baik. 3) Hendaknya 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sebaiknya guru dapat mengatur waktu agar 
pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu 
yang telah ditentukan. 
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